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Ringkasan Eksekutif 
Ninety Photography adalah bisnis jasa yang menawarkan jasa dokumentasi  pada 
foto dan juga video. Usaha ini menawarkan penjualan jasa photography dan 
videography seperti pre-wedding, wedding, birthday, gathering, graduation, maternity, 
baby photo dan foto produk. Tetapi disini usaha ini lebih memfokuskan kepada wedding 
party karena permintaan akan jasa tersebut tinggi. Disamping itu usaha ini juga 
menerima masyarakat kota Palembang yang ingin memakai jasa ini untuk foto event 
lain atau foto produk dan lain-lain. Jenis paket yang di tawarkan dalam paket wedding 
mulai, menengah, dan menengah keatas. Untuk paket menengah ada Wedding Book 1, 
Weddding Book 2, dan Wedding book 3, sedangkan untuk kalangan menengah atas ada 
Silver Package, Gold Package dan Platinum Package untuk yang paling tinggi yang ada 
didalam paket yang dijual sekarang. Paket – paket wedding diatas secara garis besar 
memiliki content yang sama seperti, album foto, video dokumentasi namun hanya 
ukuran album, jumlah foto, dan durasi video yang berbeda. Segmentasi usaha ini khusus 
di kota Palembang terlebih dahulu, mengingat usaha ini baru berjalan satu tahun dan 
lebih dikenal dikota Palembang dan di tujukan bagi semua umur baik laki-laki maupun 
perempuan. Pada aspek keuangan perkiraan kebutuhan  modal untuk pengembangan 
usaha ini adalah 81.500.000 yang terdiri dari pembelian alat-alat baru seperti kamera 
dan accessories kamera, serta biaya sewa tempat. Usaha ini memiliki nilai Pay Back 
Period selama 1 tahun 5 bulan 15 hari dan nilai Net Present Value positif sebesar Rp. 
138.612.342,- serta Internal Rate of Return sebesar 68%. Berdasarkan analisis tersebut 
maka usaha ini layak untuk dijalankan karena memiliki prospek usaha yang baik. 
 
 
Executive Summary 
Ninety Photography is a service business that offers services in the photo 
documentation and video. This venture offers photography and videography services 
sales as a pre-wedding, wedding, birthday, gathering, graduation, maternity, baby 
pictures and photos of the product. But here is a more focused effort to wedding party 
because of the high demand for these services. Besides, this effort also receive 
community Palembang who want to use these services for other events photos or photos 
and other products. This type of package is on offer in the wedding packages start, 
middle, and middle and upper. For secondary package there are Wedding Book 1, Book 
2 Weddding, and Wedding Book 3, while for the upper middle class there Package 
Silver, Gold and Platinum Package Package for the highest present in the package are 
on sale now. Package - wedding package outline above have the same content, photo 
album, video documentation, but only the size of the album, the number of photos and 
  ISSN: 1978-1520 
IJCCS Vol. x, No. x,  July201x :  first_page–end_page 
2 
videos of different duration. Segmentation is a special effort in the city of Palembang in 
advance, considering this business has been running for one year and is better known in 
the city of Palembang and aimed for all ages both men and women. On the financial 
aspects of the estimated capital requirements for the development of this business is 
81.5 million consisting of the purchase of new tools such as cameras and camera 
accessories, as well as the cost of renting the place. This business has value Payback 
Period for 1 year and 5 months 15 days and positive Net Present Value of Rp. 138 612 
342, - and the Internal Rate of Return of 68%. Based on this analysis, the business is 
feasible to run because it has good prospects. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
IJCCS ISSN: 1978-1520  
 
Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 
3 
1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
 
Dewasa ini kemajuan dunia Photography sangat pesat dan banyak diminati 
masyarakat  di Palembang dan sebagian orang menjalankan Photography ini 
sebagai sebuah bisnis disamping sebuah hobi. Photography berasal dari  bahasa 
Inggris yang berasal dari kata dalam bahasa Yunani yaitu “Photos” cahaya dan 
“Grafo”. Melukis adalah proses melukis/menulis dengan menggunakan media 
cahaya. Jadi Photography berarti proses atau metode untuk menghasilkan 
gambar atau foto dari suatu obyek dengan merekam pantulan cahaya yang 
mengenai obyek tersebut pada media yang peka cahaya. Saat ini Photography 
bukanlah sebuah hobi atau bisnis saja melainkan sudah menjadi gaya hidup bagi 
sebagian orang. Khususnya di kota Palembang sendiri perkembangan ini sangat 
dimanfaatkan oleh masyarakat dari yang muda sampai yang berumur lanjut, 
dimana kebanyakan dari mereka terjun ke dunia Photography karena hobi, dan 
lambat laun menjadikan photography sebagai sebuah bisnis. Bukan hanya 
pertumbuhan bisnis photography saja yang berkembang di kota Palembang 
namun perkembangan bisnis yang berhubungan dengan photography pun 
banyak seperti pembukaan bisnis bridal, salon, dan bahkan hotel-hotel di 
Palembang serta para pengusaha penyedia gedung-gedung untuk event-event 
khususnya wedding party, company gathering, ulang tahun dan lain-lain.  
Dengan memperhatikan perkembangan bisnis di kota Palembang Ninety 
Photography memiliki peluang bisnis yang besar untuk dapat bekerja sama 
dengan vendor bisnis yang ada. Di tambah lagi angka pertumbuhan penduduk 
yang terus meningkat di Palembang dan persentase yang cukup besar khusunya 
wanita menurut umur perkawinan pertama terhadap jumlah penduduk yang ada 
di Palembang. Hal inilah yang memacu semangat Ninety Photography untuk 
menjalankan usaha dalam dunia Photography ini. Ninety Photography melihat 
bahwa banyak dari masyarakat di Palembang ingin mengabadikan saat-saat 
berharga dalam kehidupan mereka menjadi sebuah gambar dalam bentuk album 
ataupun buku, yang nantinya akan terus mengingatkan mereka akan saat-saat 
berharga ketika mereka membuka kembali lembaran album ataupun buku 
tersebut. 
 
1.2 Visi, Misi, Tujuan dan Nilai Budaya 
 
1.2.1 Visi 
“Menjadi salah satu Vendor Wedding Photography terbaik di kota 
Palembang yang selalu menghasilkan foto berkualitas dan berorientasi 
pada kepuasan pelanggan” 
 
1.2.2 Misi 
Menggunakan peralatan yang berkualitas sehingga gambar yang 
dihasilkan maksimal. Selalu mengikuti perkembangan Photography 
dengan membaca buku dan terus belajar tentang Photography seperti 
teknik pencahayaan, teknik editing. 
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1.2.3 Tujuan 
Tujuan dari Ninety Photography adalah menjadi salah satu vendor 
Photography yang dapat memberikan pelayanan dan hasil yang terbaik. 
 
1.2.4 Nilai Budaya 
Integritas/ Integrity Ninety Photography akan terus mengutamakan 
kejujuran kerja dan mengutamakan kepuasan para konsumen. Jaringan/ 
Network Ninety Photography akan terus memperluas hubungan dengan 
masyarakat luas khususnya di kota Palembang, dan memelihara 
hubungan baik yang telah terjalin dengan para konsumen. Kepercayaan/ 
Trust mentaati aturan permainan usaha yang ada dengan bersaing secara 
sehat dengan kompetitor lain. Kerja Sama Team/ Team-Work melalui 
kerja sama tim yang cooperative dan solid Ninety Photography percaya 
dalam pelaksanaan kerja akan terjadi suasana kerja yang nyaman. 
Inovatif/ Innovative akan selalu memperbaharui pengetahuan tentang 
Photography, meciptakan konsep dan ide foto yang berbeda dari yang 
lain. 
 
2. GAMBARAN USAHA 
 
Ninety Photography adalah bisnis jasa yang menawarkan jasa dokumentasi  dalam 
bentuk foto dan juga video. Konsep usaha yang ditawarkan adalah menjual paket – 
paket dokumentasi foto dan video sesuai dengan kemampuan konsumen dalam membeli 
dengan kata lain. Usaha ini juga menawarkan paket dimana konsumen dapat meminta 
atau request sesuai keinginan mereka seperti ukuran album, design box album, bahkan 
bahan untuk pembuatan album dan box album sesuai dengan yang di inginkan. Ninety 
Photography akan memberikan saran kepada konsumen terhadap pilihan – pilihannya. 
Proses bisnis yang diterapkan adalah B2C atau Business to Costomer. Jadi Ninety 
Photography akan memasarkan sendiri jasa photography yang akan dijual tanpa melalui 
perantara. Ninety Photography akan mengunjungi dan menjelaskan langsung kepada 
konsumen yang tertarik dengan paket wedding yang ditawarkan Ninety Photography 
Usaha ini lebih memfokuskan kepada Wedding Party karena permintaan akan jasa 
tersebut tinggi dan di tambah perkembangan akan bisnis photography sangan pesat di 
kota Palembang. Dalam hal ini Ninety Photography  tetap menerima pesanan jasa diluar 
dari Wedding Party seperti Pre Wedding, Birthday, Gathering, Graduation, Maternity, 
Baby Photo dan foto produk. Jenis paket yang kami tawarkan dalam paket wedding 
mulai dari menengah sampai menengah keatas. Untuk paket menengah kami 
menawarkan Wedding Book 1, Weddding Book 2, dan Wedding book 3, sedangkan 
untuk kalangan menengah atas kami menawarkan Silver Package, Gold Package dan 
Platinum Package untuk yang paling tinggi yang ada didalam paket yang dijual 
sekarang. Paket – paket wedding diatas secara garis besar memiliki content yang sama 
seperti, album foto, video dokumentasi namun hanya ukuran album, jumlah foto, dan 
durasi video yang berbeda. 
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3. ASPEK PEMASARAN 
  
3.1 Segmentasi Pasar, Target Pasar , dan Positioning 
 
3.1.1 Segmentasi Pasar 
a.  Segmentasi Geografi 
Usaha ini difokuskan khusus dikota Palembang terlebih dahulu, 
mengingat usaha ini baru berjalan satu tahun dan lebih dikenal 
dikota Palembang.Maka dari itu usaha ini terlebih difokuskan di kota 
Palembang. 
b.  Segmentasi Demografi  
Usaha ini berlaku bagi semua umur baik laki-laki maupun 
perempuan dari kalangan menengah sampai menengah ke atas. 
Ninety Photography  sendiri mengikuti tren dunia Photography  saat 
ini, mengingat bahwa dalam dunia Photography  terdapat banyak 
sekali konsep foto sehingga mengharuskan Ninety Photography  
terus mengikuti perkembangannya. 
c.  Segmentasi Psikografi 
Segmentasi psikografi usaha ini ditujukan kepada orang yang 
sudah memiliki pekerjaan dan penghasilan. Mengingat permintaan 
akan jasa ini tidak hanya datang dari kalangan menengah atas saja 
melainkan kalangan menengah juga maka Ninety Photography 
menyediakan paket – paket wedding yang lebih murah. 
 
3.1.2 Target Pasar 
Usaha ini memfokuskan kepada Wedding Party  karena sebuah 
pernikahan itu akan terus terjadi dan setiap pernikahan adalah saat satu 
kali seumur hidup, pastinya semua orang ingin saat bahagia tersebut 
diabadikan. Tidak menutup kemungkinan bagi Ninety Photography  
untuk menerima permintaan konsumen yang ingin memakai jasa 
Photography  untuk acara ulang tahun, Baby Photo, foto produk, dan 
Company Gathering. 
 
3.1.3 Positioning 
Positioning usaha ini adalah menawarkan paket – paket yang sesuai 
dengan budget atau harga yang bersaing dengan pesaing lain, namun 
Ninety Photography sendiri menawarkan kuantitas yang lebih banyak 
dan berkualitas dengan harga yang sangat kompetitif dengan pesaing 
lain. Keunikan lain yang ditawarkan usaha ini untuk konsumen adalah 
penyesuaian budget konsumen dengan paket. Jadi Ninety Photography  
juga bersifat fleksibel terhadap konsumen yang mempunyai dana rendah 
namun tetap ingin memakai jasa ini. Ninety Photography  juga melayani 
permintaan customize dari konsumen, seperti jumlah album atau buku 
yang ingin dicetak, ukuran album dan konsep foto yang diinginkan. 
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3.2 Perkiraan Permintaan dan Penawaran 
Tabel Permintaan dari Pesaing 
 
No Nama Pesaing Penjualan 
1 Plus C Studio 25 
2 Red Apple Photography  37 
3 L concept 18 
4 Dedi Hue Photography  10 
 
Sumber : Wawancara Pesaing Secara Langsung 
Tabel diatas merupakan hasil survey kepada para pesaing usaha dengan 
metode wawancara langsung kepada pemilik usaha. 
Dalam menentukan estimasi permintaan kita harus mengetahui tingkat 
permintaan potensial pasar, maka Ninety Photography  mengambil data 
sekunder sebagai pendukung dari Badan Pusat Statistik (BPS) mengenai jumlah 
penduduk berdasarkan kelompok umurdan jenis kelamin di wilayah kota 
Palembang, berikut hasil data populasi yang tercatat oleh BPS pada tahun 2013: 
 
Tabel Jumlah Penduduk Kota Palembang 
 
Kelompok Umur 
 
(Age Group) 
Jenis Kelamin Jumlah 
 
(Total) 
Laki-laki 
(Male) 
Perempuan 
(Female) 
20-24 75.280 77.640 152.920 
25-29 76.126 75.006 51.132 
30-34 66.259 63.787 130.046 
35-39 55.607 55.754 111.361 
40-44 49.108 51.209 100.317 
45-49 43.209 45.783 88.992 
 
Sumber: BPS Kota Palembang 2013 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa perkiraan permintaan jasa Ninety 
Photography  dengan konsumen kelompok umur 20-34 tahun, didapatkan 
jumlah masyarakat kota Palembang pada umur 20-34 sebanyak 334.098 jiwa. 
 
3.3 Rencana Penjualan dan Pangsa Pasar 
Pendirian usaha jasa Ninety Photography  akan difokuskan kepada 
Wedding  dan Pre Wedding Photography  serta pembuatan cuplikan Wedding 
dan Pre Wedding tetapi juga menerima permintaan lain seperti dokumentasi 
ulang tahun, Company Gathering, serta acara-acara lain. Paket Wedding tidak 
hanya terpaku pada paket yang ditawarkan tetapi bisa juga berdasarkan 
permintaan konsumen. 
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Tabel Rencana Penjualan dan Pangsa Pasar 
Tahun 
Permintaan 
Potensial 
(A) 
Penawaran 
Potensial 
(B) 
Peluang 
(C=A-B) 
Rencana 
Penjualan 
(D) 
Pangsa Pasar 
E = DX100% / C 
1 120 70 50 35 0.7 % 
2 144 84 60 43 0.71% 
3 172 100 72 56 0.77 % 
 
Dapat dilihat bahwa rencana penjualan ini diasumsikan dari permintaan 
dan penawaran potensial setiap tahunnya dan rencana penjualan Ninety 
Photography  setiap tahunnya. Peningkatan rencana penjualan tentunya diikuti 
dengan penambahan tenaga kerja/tim. 
 
3.4 Strategi Pemasaran Ninety Photography  Terhadap Pesaing 
 
3.4.1 Product 
Berikut logo dari Ninety Photography .
 
                              Gambar Logo 
Definisi logo Ninety Photography di atas menggambarkan 
kesederhanaan bahwa Ninety Photography menwarkan jasa photography 
dengan hasil yang simple namun tidak meninggalkan kesan elegan. 
Berikut salah satu contoh produk album wedding yang dihasilkan oleh 
Ninety Photography: 
 
 
Gambar Abum Wedding 
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3.4.2 Price 
Tabel Harga Paket Ninety Photography 
Jenis Paket 
Harga Paket 
Ninety Photography  
Wedding Book 1 4.500.000 
Wedding Book 2 5.750.000 
Wedding Book 3 7.900.000 
Platinum Package 9.500.000 
Gold Package 11.500.000 
Silver Package 13.500.000 
 
3.4.3 Promotion 
Cara promosi yang di lakukan oleh Ninety Photography melalui 
media cetak seperti menyebarkan brosur, dari mulut ke mulut, social 
networking, serta bekerja sama dengan beberapa bridal yang ada di kota 
Palembang.  
3.4.4 Placement 
Ninety Photography  dapat di golongkan ke dalam usaha B2C 
(Business to Customer). Hal ini disebabkan karena Ninety Photography  
tidak menggunakan jasa distributor untuk mengenalkan paket - paket 
kepada konsumen. Konsumen dapat berinteraksi langsung dengan Ninety 
Photography. 
3.4.5 People 
Tim yang diperlukan Ninety Photography  adalah tim yang jujur 
dalam bekerja dan menguasai dunia Photography  secara profesional 
serta memiliki pemikiran dan ide yang kreatif dalam mengerjakan sebuah 
project foto. Bertanggung jawab dan mengutamakan kepuasan pelanggan 
dalam pelayananya. Para fotografer Ninety Photography. 
3.4.6 Process 
 
Gambar Proses Pemesanan Jasa Ninety Photography 
3.4.7 Phsycal Evidence 
Dalam  pembuatan album dan lembar halaman foto menggunakan  
mesin Hot Press Liquid, dimana Hot Press Liquid sendiri meggunakan 
teknologi pemanas lapisan plastik yang di press ke halaman atau lembar 
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foto untuk melindungi gambar dan kertas foto agar tidak mudah lecet dan 
sobek, hal ini sering disebut dengan laminasi foto (laminating). 
 
3.5 Strategi Pemasaran Ninety Photography  Terhadap Pesaing 
Analisis SWOT adalah penilaian menyeluruh terhadap bagian 
kekuatan/strengths (S), kelemahan/weakness (W), peluang/opportunities (O) dan 
ancaman/threats (T) pada kinerja yang dimiliki oleh perusahaan (Philip Kotler 
dan Lane Keller, 2009). 
 
4. ASPEK ORGANISASI DAN MANAJEMEN 
4.1 Organisasi dan Sumber Daya Manusia 
a.  Nama Perusahaan  : Ninety Photography  
b.  Nama Pemilik   : Jhoni Susanto 
c.    Alamat    : JL. L.A. Rozak No. 55 Palembang 
d.  Bentuk Badan Hukum  : Perusahaan Perorangan 
e.  Struktur Organisasi 
 
 
 
 
 
 Sumber: Penulis, 2014 
Gambar Struktur Organisasi Ninety Photography 
4.2 Inventaris & Supply Kantor 
 
Inventarisasi merupakan proses mengelola pengadaan atau persediaan 
barang yang dimiliki oleh suatu kantor atau perusahaan dalam melakukan 
kegiatan operasionalnya. Tanpa adanya inventori suatu kegiatan usaha tidak 
akan terlaksana, untuk itu keberadaan inventori sangat penting bagi 
kelangsungan hidup suatau usaha. Berikut ini tabel inventaris Ninety 
Photography: 
 
Tabel Inventaris Kantor 
No Inventaris/ Peralatan Kantor Qty 
1 Kamera 7D Canon 1 
2 Kamera 60D Canon 1 
3 Lensa Canon 18 – 135 mm 2 
4 Lensa Canon 85 mm 1 
5 Lensa Canon 50 mm 1 
6 Memori CF Sandisk 60mb/sc 1 
7 Memori SD Card 30mb/sc 3 
8 Memory CF Team 32GB 30mb/sc 1 
9 Lensa Tamron 17 – 24 mm 1 
10 Printer Epson Stylus  T13X 1 
11 Komputer 2 
12 Lensa Tamron 35 mm fix 1.4 1 
13 Slider Cam 1 
14 Glide Cam 1 
Pimpinan (fotografer) 
Videografer Asisten 
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15 Meja 2 
16 Kursi 4 
17 Tripood (Kaki Kamera) 3 
18 Monopood Single Stand (kaki kamera) 2 
19 Led TV 1 
20 Softbox 2 
21 Speedlite (lampu kamera) 1 
22 Background Studio 3 
23 DVD player 1 
24 Air Conditioner 2 
25 Trigger 2 
 
Tabel Supply Kantor 
No Jenis Barang Unit/ lusin 
1 Inkjet Paper 150 mg 2 
2 Tinta Printer Epson 4 Warna 
3 Label DVD 2 
4 DVD Blank 1 
5 Box DVD 1 
6 Nota 5 
7 Alat Tulis Kantor 1 
8 Pengharum ruangan 2 
 
5. ASPEK PRODUKSI 
 
 
5.1  Pemilihan Lokasi 
 
Gambar  Denah Lokasi Ninety Photography 
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5.2  Rencana Tata Letak 
 
Gambar Tata Letak Ruang Lantai 1 
 
 
Gambar Tata Letak Ruang Lantai 2 
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5.3  Proses Produksi 
 
                Gambar  Ilustrasi Proses Produksi 
5.4  Peralatan dan Bahan Pendukung Produksi 
Dalam proses produksi jasa tentunya ada peralatan pendukung yang 
diperlukan oleh Ninety Photography. Peralatan itu antara lain seperti kamera serta 
perlengkapanya. Berikut peralatan yang dibutuhkan:  
 
Canon EOS 7D                                Canon 430EXII 
Gambar Perlatan Pendukung Produksi Jasa Photography 
 
5.5 Tenaga Produksi 
Berikut syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh calon tenaga kerja yang 
akan direkrut: 
1. Pendidikan minimal SMA/SMK sederajat. 
2. Laki-laki atau perempuan maksimal 25 tahun. 
3. Menyukai dunia Photography. 
4. Kemampuan berkomunikasi yang baik adalah nilai tambah. 
5. Bertanggung jawab menyelesaikan pekerjaan tepat waktu. 
6. Mampu bekerja dibawah tekanan. 
7. Jujur, sopan, disiplin, rajin dan memiliki motivasi kerja yang baik. 
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Syarat di atas adalah standard yang harus dipenuhi calon tenaga kerja 
Ninety Photography guna kelangsungan hidup usaha serta penciptaan hasil 
produksi jasa yang memuaskan. 
 
5.6    Tanah, Gedung dan Perlengkapannya 
Lokasi usaha yang dipilih oleh Ninety Photography adalah rumah sendiri. 
Dikarenakan pemakaian rumah pribadi sehingga tidak memerlukan biaya sewa 
untuk tanah maupun gedung. Perlengkapan penunjang usaha antara lain internet, 
telfon, listrik dan air dalam menjalankan operasional usaha Ninety Photography. 
 
6. ASPEK KEUANGAN 
 
Permodalan merupakan aspek yang penting dalam pengadaan aktiva dan 
operasional suatu usaha. Sumber modal Ninety Photography berasal dari modal sendiri. 
Berikut tabel persentase modal untuk Ninety Photography: 
 
6.1 Sumber Pendanaan 
Tabel  Sumber Modal Ninety Photography 
Sumber 
Permodalan 
Persentase 
Modal 
Total modal 
(Rp) 
Jumlah 
(Rp) 
a. Sendiri 100% Rp. 81.500.000 Rp. 81.500.000 
Total Rp.81.500.000 
 
6.2 Kebutuhan Pembiayaan Modal Investasi 
Modal investasi merupakan modal yang memilki sifat jangka panjang 
yang dipergunakan untuk pendirian usaha sampai pada modal operasional usaha 
yang telah berlangsung. Berikut ini tabel perinciana modal investasi dari jenis 
barang, harga dan unit barang yang dibutuhkan oleh Ninety Photography. 
 
Tabel  Modal Investasi dan Depresiasi Peralatan  
                                 Harga Rp(000) 
No Jenis Barang Unit 
Harga 
Satuan 
Total 
Harga 
Waktu 
Produk 
(tahun) 
Deps. 
Prltn 
1 Kamera Canon 7D 1 15.000 15.000 8 1.000 
2 Kamera Canon 60D 1 12.000 12.000 8 1.000 
3 Lensa Canon 85mm 1 4.650 4.650 10 500 
4 Lensa Canon 50mm 1 1.000 1.000 10 50 
5 Speed Lite 430EXII 1 2.750 2.750 10 100 
6 Glidecam 1 2.750 2.750 7 200 
7 Slidercam 1 3.000 3.000 8 200 
8 Memori Kamera 2 500 1.000 10 50 
9 Tripood 2 2.000 4.000 10 150 
10 Baterai Enelope 12 50 600 5 50 
11 Printer Epson TX 1 1.250 1.250 5 500 
12 Komputer 2 8.000 16.000 7 500 
13 UPS 2 500 1.000 5 300 
  ISSN: 1978-1520 
IJCCS Vol. x, No. x,  July201x :  first_page–end_page 
14 
14 TV Led 1 2.000 2.000 5 500 
15 Sofa + Meja 1 7.000 7.000 10 1.000 
16 SotBox Lighting 1 5.000 5.000 7 500 
17 Perijinan - 2.500 2.500 2 1250 
Total 81.500 - 7.850 
 
6.3 Kebutuhan Modal Kerja 
Di bawah ini merupakan rincian kebutuhan modal kerja Ninety 
Photography yang  terbagi kedalam produksi Album foto, sampul dvd 
dokumentasi, sampai ke modal penunjang produksi dan gaji karyawan. 
 
a. Produksi Album Foto 
Tabel Modal Kerja Produksi Album Foto 
No Nama Barang Unit 
Harga 
Satuan 
(Rp) 
Total 
Harga 
(Rp) 
1 Album 20 x 30 cm 4 950.000 3.800.000 
2 Box Album Eksklusif 4 500.000 2.000.000 
3 Box Dvd Eksklusif 4 250.000 1.000.000 
4 Bingkai + Foto Kanvas 2 500.000 1.000.000 
Total 7.800.000 
 
Dari tabel di atas dapat di lihat bahwa modal untuk pembuatan album serta 
kelengkapannya dalam satu bulan berjalannya usaha sebesar Rp. 7.800.000.  
b. Perlengkapan Penunjang 
Table Modal Kerja Perlengkapan Penunjang Produksi 
 
No Perlengkapan Unit 
Harga 
Satuan 
(Rp) 
Total 
Harga 
(Rp) 
1 Cutter 10 1.500 15.000 
2 Tinta Printer Epson Dry 4 15.000 60.000 
3 Inkjet Paper 150mg 1/2 rim 25.000 12.500 
4 DVD Box Plastik 1 kotak 120.000 120.000 
5 Pena 1 kotak 15.000 15.000 
6 Nota 15 rim 12.500 187.500 
7 Label DVD Plain paper 1/2  15.000 7.500 
Total 417.000 
 
Untuk modal perlengkapan penunjang produksi dapat di lihat pada tabel 
diatas Ninety Photography memerlukan Rp. 417.000. 
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c. Pengeluaran Perbulan 
Tabel Pengeluaran Perbulan 
No Jenis Pengeluaran Jumlah 
Harga perBulan 
 (Rp) 
1 Gaji Pimpinan (Fotografer) 1 orang 4.100.000 
2 Gaji Videografer 1 orang 2.100.000 
3 Gaji Asisten/karyawan 1 orang 1.600.000 
4 Brosur / Pemasaran 1 rim 70.000 
5 Listrik dan Air - 300.000 
7 Transport dan Telekomunikasi - 300.000 
8 Internet - 100.000 
Total 15.070.000 
 
6.4 Analisis Kelayakan Usaha 
Analisis kelayakan usaha berguna untuk mengukur layak atau tidaknya 
suatu usaha dijalanakan. Analisis perhitungan usaha yang digunakan Ninety 
Photography diantaranya Pembayaran Kembali Investasi (Payback Period), 
Tingkat Pengembalian Internal (IRR), dan Net Present Value (NPV). Ninety 
Photography akan mencoba menghitung penjualan pada bulan pertama berjalan 
dan tiga tahun kedepan dengan asumsi harga naik 20% tiap tahunnya. 
 
Tabel Estimasi Penjualan Tahun Pertama 
Produk 
Ninety Photography 
Harga rata-rata 
(Rp) 
Penjualan 
(unit) 
Pendapatan 
(Rp) 
Wedding Book 1 4.500.000 12 54.000.000 
Wedding Book 2 5.750.000 8 46.000.000 
Wedding Book 3 7.900.000 7 55.300.000 
Silver Package 9.500.000 5 47.500.000 
Gold Package 11.500.000 2 23.000.000 
Platinum Package 13.500.000 1 13.500.000 
Total 
 
239.300.000 
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6.4.1  Payback Period (PBP) 
Berikut ini uraian PBP dengan investasi awal Rp.81.500.000 dalam 
tahun pertama 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel Estimasi Akumulasi Kas Masuk 
 
PBP tahun 1 = (44.567.060: 96.035.940) x 12 bulan = 5.5 = 0.5 bulan x 30 
hari = 15 hari. Dengan demikian PBP investasi Ninety Photography adalah 
1 tahun 5 bulan 15 hari. 
 
6.4.2  Net Present Value (NPV) 
Net Present Value (NPV) merupakan perbandingan antara PV kas 
bersih dengan PV investasi (capital outlays) selama umur investasi, hasil 
NPV positif yang akan diterima (Kasmir, 2012).Untuk melakukan 
perhitungan NPV, tingkat bunga yang dipakai berdasarkan BI Rate sebesar 
7,5% (Bank Indonesia, 2014). Berikut rumus perhitungan yang dipakai dan 
NPV Ninety Photography: 
NPV =
𝑘𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 1
(1 + 𝑟)
+
𝑘𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 2
(1 + 𝑟)2
+ ⋯ +
𝑘𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑁
(1 + 𝑟)𝑛
− 𝐼𝑛 
Keterangan: 
r = tingkat bunga pengambalian 
In = Investasi 
(NPV dalam tahun pertama) 
  
NPV =
40.496.940
(1,075)
+
79.502.940
(1,075)2
+
141.179.940
(1,075)3
 - 81.500.000 
 
= 37.671.572 + 68.796.486 + 113.644.284 - 81.500.000 
= 138.612.342  
Nilai NPV di atas memiliki hasil yang positif yaitu sebesar Rp. 
138.612.342 maka usulan usaha untuk Ninety Photography dapat dikatakan 
layak untuk dijalankan. 
 
6.4.3  Internal Rate of Return (IRR) 
a. Jika hasil IRR lebih besar (>) dari bunga pinjaman (BI rate), maka dapat 
diterima atau layak. 
b. Jika hasil IRR lebih kecil (<) dari bunga pinjaman (BI rate), maka akan 
ditolak atau tidak layak. 
 
 
 
 
Tahun 
Investasi 
(Rp) 
Arus Kas 
Bersih (Rp) 
Akumulasi Kas 
Masuk (Rp) 
0 (81.500.000) 
 
(81.500.000) 
1 
 
36.932.940 (44.567.060) 
2 
 
96.035.940 51.468.880 
3 
 
211.766.940 263.235.820 
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Tabel Perhitungan IRR 
 
 
 
 
 
 
 
Catatan Nilai pada tabel diambil pembulatan dari nilai aslinya 
Pada tabel IRR nilai Discount Factor sebesar 68% dan 69%. 
IRR = i1 +      NPV1      x (i2-i1)  
 NPV1-NPV2 
IRR = 68%+      548.426           x (69%-68%)  
  548.426-(-452.000) 
IRR = 68% + 0,55 x 1% 
IRR = 68,55%. Berdasarkan perhitungan NPV diatas, maka usaha Ninety 
Photography dapat diterima karena bunga pengembalian lebih besar dari 
7,5% (BI rate). 
 
6.4.4  Analisis Keuntungan/ Laba 
Perencanaan laba dipengaruhi oleh perencanaan penjualan dan 
perencanaan biaya. Suatu rencana laba atau anggaran mencerminkan 
perkiraan tingkat atautarget laba yang berusaha untuk dicapai oleh 
manajemen (Carter, 2009:4) Agar perencanaan laba dapat dilakukan secara 
memadai maka diperlukan alat bantu berupa Analisis Break Even Point. 
Berikut ini merupakan perhitungan BEP usaha Ninety Photography dimana 
terbagi ke dalam unit dan harga yang harus dicapai: 
a. BEP dalam Unit 
BEP = 
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝐽𝑢𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑆𝑎𝑡𝑢𝑎𝑛−𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑆𝑎𝑡𝑢𝑎𝑛
 
1. Tahun Pertama : 
BEP = 
106.454.000
8.775.000−3.250.000
 = 19.26 = 19 Paket Wedding 
2. Tahun Kedua :  
BEP = 
106.454.000
9.333.000−3.850.000
 =  19.41 = 19 Paket wedding 
3. Tahun Ketiga :  
BEP = 
106.454.000
10.333.000−4.450.000
 = 18.09 = 18 Paket Wedding 
Berdasarkan dari perhitungan diatas, pada harga jual persatuan dan 
biaya variabel diambil dari rata-rata harga dan biaya. Maka diketahui  
Ninety Photography harus menjual sebanyak 20 unit pada tahun pertama, 
19 unit pada tahun kedua dan 18 unit pada tahun ketiga untuk mencapai 
BEP. 
 
 
Tahun 
Manfaat 
bersih DF (68%) PV bersih DF (69%) PV Bersih 
0 (81.500.000) 1 (81.500.000) 1 (81.500.000) 
1 40.496.940 0,595238095 24.105.321 0.591715976 23962686.39 
2 79.502.940 0,354308390 28.168.558 0.350127797 27836189.21 
3 141.179.940 0,210897851 29.774.545 0.207176211 29249125.04 
   
548.426 
 
(452.000) 
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b. BEP dalam rupiah 
BEP  = 
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝
1 −
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑆𝑎𝑡𝑢𝑎𝑛
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝐽𝑢𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑆𝑎𝑡𝑢𝑎𝑛
 
1. Tahun Pertama 
BEP = 
106.454.000
1 – 
3.250.000
8.775.000
 = Rp. 169.301.502 
2. Tahun Kedua 
BEP = 
106.454.000
1 – 
3.850.000
9.333.000
 =  Rp. 181.202.850 
3. Tahun Ketiga 
BEP = 
106.454.000
1 – 
4.450.000
10.333.000
 =  Rp. 186.977.560 
Berdasarkan pada perhitungan BEP dalam rupiah, maka dalam 
pencapaian titik impas Ninety Photography perlu menjual produknya 
ditahun pertama Rp. 169.301.502  dan kedua sebesar Rp. 181.202.850, dan 
ditahun ketiga sebesar Rp. 186.977.560. 
 
6.4.5  Laporan Keuangan 
Laporan keuangan menurut Fahmi (2011:2) merupakan suatu 
informasi yang menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan dan 
informasi tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan dari 
perusahaan tersebut. Berikut laporan keungan dan neraca usaha Ninety 
Photography di tahun pertama sampai pada tahun ke tiga. 
Tabel  Laporan Laba/Rugi 
Aspek Penilaian 
Tahun Pertama 
(Rp) 
Tahun Kedua 
(Rp) 
Tahun Ketiga 
(Rp) 
Penjualan 
HPP 
Laba Kotor  
Operasional 
 239.300.000 
86.300.000 
153.000.000 
 326.600.000 
113.900.000 
212.700.000 
487.600.000 
158.000.000 
329.600.000 
Biaya Operasional 
Pimpinan  
B.Gaji 
B.Pemasaran 
B. Utilitas 
B. Transportasi 
B.Perlengkapan 
Total Biaya Ops 
49.200.000 
44.400.000 
840.000 
8.480.000 
3.600.000 
5.520.000 
(72.040.000) 
49.200.000 
44.400.000 
840.000 
8.480.000 
3.600.000 
5.520.000 
(72.040.000) 
49.200.000 
44.400.000 
840.000 
8.480.000 
3.600.000 
5.520.000 
(72.040.000) 
Laba Sebelum 
Pajak (EBT) 
80.960.000 140.660.000 257.560.000 
Pajak 1% (809.600) (1.406.600) (2.575.060) 
Laba Bersih 80.150.400 139.253.400 254.987.940 
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Tabel Laporan Perubahan Modal 
 
Uraian Tahun Pertama 
(Rp) 
Modal Awal 81.500.000 
Depresiasi 
Peralatan 
7.850.000 
Laba Bersih 80.150.400 
Modal Akhir 153.800.400 
 
Tabel 7.18 Laporan Neraca 
Ninety Photography 
Neraca Keuangan 
Tahun ke-1 
(Rp) 
 
Aktiva Passiva 
 
Aktiva lancar Modal                     73.650.000 
Kas  0 Hutang Pinjaman                  0 
Persediaan b.baku    0  
 
Total aktiva lancar 0  
 
Aktiva Tetap 
Peralatan 81.500.000 
Ak. Peny. Peralatan (7.850.000) 
  
Total aktiva tetap   73.650.000 
 
Total Aktiva   73.650.000 Total Passiva   73.650.000 
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